Kajian. Aksi. Kolaborasi E l 4

MODEL KORIDOR
HARIMAU SUMATERA

TERINTEGRASI FOLU NET SINK 2030
DILANSKAP KERUMUTAN
PROVINSI RIAU



MODEL KORIDOR HARIMAU
SUMATERA TERINTEGRASI
FOLU NET SINK 2030
DI PROVINSI RIAUV

Povodigman

‘ Kajian. Aksi. Kolaborasi



SEKAPUR SIRIH

Bencana ekologis yang terjadi hari ini sejatinya bukan peristiwa yang datang tiba-tiba. Ia telah lama
diprediksi sebagai bibit—tersimpan dalam kerusakan gambut, pembukaan hutan yang masif, serta
penerbitan izin yang mengabaikan daya dukung lanskap. Kini, bibit itu tumbuh menjadi kenyataan:
kebakaran hutan dan lahan, banjir, serta konflik manusia dan satwa liar yang menimbulkan korban jiwa
dan kerugian sosial-ekonomi yang berulang.

Lanskap Kerumutan adalah salah satu potret nyata dari situasi tersebut. Tekanan aktivitas ekstraktif,
fragmentasi habitat, dan perubahan tata guna lahan telah mempersempit ruang hidup satwa liar, termasuk
harimau sumatera. Ketika hutan terdegradasi dan koridor alami terputus, konflik menjadi tak terelakkan.
Harimau bergerak mencari ruang, sementara manusia bertahan di wilayah yang kian rentan bencana.

Dalam konteks inilah Paradigma mengambil posisi. Melalui dukungan dan dorongan pendanaan dari
BPDLH FOLU NC-1, Paradigma mendorong penerapan FOLU Net Sink 2030 tidak hanya sebagai target
penurunan emisi, tetapi sebagai kerangka pemulihan lanskap yang nyata dan terukur. Model koridor
harimau sumatera di Lanskap Kerumutan ini kami pandang sebagai pintu masuk untuk menjawab dua
krisis sekaligus: krisis ekologis dan krisis konflik manusia—satwa.

Kajian akademik yang disusun dalam buku ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan
bagi berbagai pihak, terutama pemerintah, dalam upaya memulihkan hutan-hutan yang selama ini
terfragmentasi. Pemulihan konektivitas lanskap menjadi kunci, karena tanpa ruang jelajah yang memadai,
satwa liar akan terus terdorong mendekati wilayah aktivitas manusia.

Jika hutan-hutan yang terputus dapat dipulihkan dan koridor disiapkan secara tepat, maka ruang bermain
dan ruang jelajah harimau dapat kembali tersedia. Dalam ruang itulah harimau dapat bergerak, berburu,
dan berkembang tanpa harus berhadapan langsung dengan manusia. Dengan demikian, konflik yang
selama ini berulang tidak hanya ditangani di hilir, tetapi dicegah sejak dari hulunya.

Paradigma meyakini bahwa pemulihan Lanskap Kerumutan tidak dapat dikerjakan oleh satu pihak saja.
Pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha harus keluar dari pendekatan sektoral dan mulai bekerja dalam
satu kerangka kolaboratif. Tanpa itu, hutan akan terus terdegradasi, konflik akan berulang, dan komitmen
FOLU Net Sink 2030 hanya akan menjadi dokumen kebijakan tanpa dampak nyata di lapangan.

Buku ini kami tempatkan sebagai pengingat sekaligus ajakan. Bahwa pemulihan hutan, perlindungan
gambut, dan pembangunan koridor satwa bukan pilihan tambahan, melainkan keharusan. Jika hutan
segera dipulihkan dan konektivitas lanskap dikembalikan, maka konflik dapat dikurangi, risiko
bencana ditekan, dan ruang hidup baik bagi manusia maupun harimau dapat kembali seimbang. Demi
terwujudnya keadilan sosial dan ekologis.

Salam,

Riko Kurniawan
Direktur Paradigma
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